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ABSTRAK 
Pemberian pakan buatan dalam budidaya abalon masih jarang dilakukan oleh pembudidaya 

abalon.  Pemberian pakan buatan dengan sumber protein yang berbeda diharapkan mampu menghasilkan 
abalon yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sumber protein yang 
berbeda pada pakan buatan abalon terhadap tingkat konsumsi pakan, efisiensi pakan, laju pertumbuhan, 
dan kelulushidupan benih abalon hybrid dan mengetahui sumber protein hewani dan nabati yang paling 
baik. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dilakukan dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
abalon berukuran panjang rata-rata 2,5 ± 0,08 cm dan berat rata-rata 3,12 ± 0,28 g. Sumber protein yang 
digunakan adalah berasal (A) pakan komersial pelet Awabi produk dari perusahaan  Jepang, (B) pakan 
dengan 100% sumber protein hewani, (C) pakan dengan 100% sumber protein nabati, dan (D) pakan  
kombinasi 50% sumber protein hewani dan 50% sumber protein nabati. Penelitian ini dilaksanakan di 
Balai Budidaya Laut Lombok pada bulan November 2012- Januari 2013.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan abalon dengan sumber protein yang 
berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tingkat konsumsi pakan, berbeda sangat nyata (P<0,01) 
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, dan laju pertumbuhan, namun tidak berpengaruh nyata (P≥0,05) 
terhadap kelulushidupan benih abalon hybrid. Pakan  pelet awabi dari jepang memberikan hasil yang 
terbaik diantara perlakuan pakan dengan sumber lainnya 

 
Kata kunci: Pakan buatan, Sumber protein berbeda, Efisiensi pakan, Pertumbuhan, Abalone hybrid 
 

ABSTRACT 
Feeding with artificial feeds in the abalone aquaculture is rarely conducted by abalone farmers.  

Feeding with artificial feed in the abalone aquaculture is rarely conducted by abalone farmers. Feeding 
with artficial feed in different protein sources is expected to produce a better quality abalone.  
  This research aimed to determine the effects of different protein sources in artificial feeds on the 
on levels of feed intake, feed efficiency, growth rate and survival rate of hybrid abalone seeds and to 
know the best  protein sources.This research used an experimental by using a completely randomized 
design (CRD) with 4 treatments, in 4 replicates, respeatively. The seeds of hybrid abalone used in this 
research were with average length size of 2,5 ± 0,08 cm and average   weight sized of 3,12 ± 0,28 g. The 
treatments were (A) Awabi commercial feed from Japanese product; (B) feed with 100% from animals 
sources; (C) feed with 100% from vegetables sources; and (D) feed combination with 50% animals and 
50% vegetables sources. This research was conrried in in November 2012 - January 2013  at Marine 
Culture Instute of Lombok. 

The results of this research indicated that feeding abalone with different protein sources was 
signifantly different (P<0,05) on levels of feed intake, highly significant effect (P<0,01) on the feed 
utilization efficiency and growth rate but no significant affect (P≥0,05) was observed on the survival rate 
of hybrid abalone seeds. Awabi feed from Japanese product performed the best effect on the growth of 
hybrid abalone. 
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PENDAHULUAN 
Abalon merupakan kelompok moluska 

laut, di Indonesia dikenal dengan nama “kerang 
mata tujuh” atau “siput lapar kenyang” dimana 
beberapa jenis merupakan komoditi ekonomis 
(Litaay, 2005). 

Menurut Yulianto dan Indarjo (2009), 
Daging abalon mempunyai nilai gizi yang 
cukup tinggi dengan kandungan protein 71,99%, 
lemak 3,20%, serat 5,60%, dan abu 11,11%. 
Cangkangnya mempunyai nilai estetika yang 
dapat digunakan untuk perhiasan, pembuatan 
kancing baju, dan berbagai bentuk barang 
kerajinan lainnya. Produksi abalon saat ini lebih 
banyak diperoleh dari tangkapan di alam. Hal 
tersebut akan menimbulkan kehawatiran 
terjadinva penurunan populasi di alam 
(Alfarico, 2011). 

Abalon adalah hewan moluska yang 
bersifat herbivora yang memiliki kebutuhan 
pakan yang banyak bersumber dari protein 
nabati. Saat ini pakan abalon diketahui hanyalah 
rumput laut yang budidayanya juga 
diintegrasikan dengan budidaya abalon. Abalon 
merupakan hewan yang pertumbuhannya sangat 
lambat, untuk itu perlu dicari pakan yang efektif 
yang bisa memacu pertumbuhan abalon selain 
rumput laut (Mercer et al., 1993). 

Abalon hybrid adalah persilangan 
antara abalon Haliotis asinina dan abalon 
Haliotis squamata. Abalon termasuk hewan 
herbivora, sehingga dapat mengkonsumsi 
rumput laut sebagai pakan. Jenis rumput laut 
yang dapat digunakan sebagai pakan abalon 
adalah Gracilaria sp. maupun Ulva sp.. Abalon 
dapat mencerna rumput laut karena memiliki 
enzim yang dapat mencerna jaringan dinding sel 
rumput laut seperti enzim selulase dan pektinase 
atau secara komersial disebut dengan 
macerozyme. Glacilaria sp. merupakan 
makanan yang baik untuk perkembangan gonad 
induk abalon jenis Haliotis asinina  (Bambang 
et al., 2010).  

Pakan buatan untuk budidaya abalon 
telah diberikan di negara-negara seperti Jepang, 
Amerika Serikat, dan Australia. Percobaan 
pakan di Taiwan menunjukkan bahwa 
pertumbuhan abalon menggunakan pakan 
buatan adalah 65% lebih besar daripada abalon 
yang diberi pakan makroalga. Abalon yang 
diberi pakan buatan memiliki berat badan yang 
lebih tinggi,  panjang cangkang dan kandungan 
protein yang relatif tinggi dalam daging abalon 
dibandingkan dengan abalon yang diberi pakan 
rumput laut.  Pertumbuhan   abalon umumnya 
memiliki tingkat pertumbuhan yang lambat dan 
heterogen, nutrisi yang tepat harus disediakan 

untuk membuat sebuah budidaya yang sukses. 
Pakan buatan untuk abalon harus mengandung 
protein yang cukup dan asam amino esensial 
untuk  kebutuhan gizi mereka.  

Pemberian sumber protein yang tepat 
untuk pertumbuhan abalon, karena protein 
merupakan  komponen yang paling mahal di 
penyusunan bahan pakan untuk abalon (Fleming 
et al., 1996).  

Pemberian sumber protein pada pakan 
abalon juga harus sesuai dengan daya cerna dan 
asam amino yang sesuai dengan kebutuhan 
abalon, sehingga bisa tercipta formulasi pakan 
yang efisien dan sesuai dengan abalon (Bautista 
et al., 2002). Berdasarkan permasalahan 
tersebut, maka dalam penelitian ini dilakukan 
pengamatan tentang pengaruh perbedaan 
sumber protein pakan terhadap laju 
pertumbuhan, efisiensi pakan, dan 
kelulushidupan benih abalon hybrid.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh perbedaan pakan buatan 
dengan sumber protein berbeda  dan mengetahui 
sumber protein yang terbaik terhadap laju 
pertumbuhan, efisiensi pakan dan 
kelulushidupan benih abalon hybrid.  

 
MATERI DAN METODE 
Materi 

Hewan uji adalah abalon hybrid yang 
berasal dari Balai Besar Laut (BBL) Lombok 
dengan usia 8-9 bulan dan  berukuran panjang 
rata-rata 2,5 ± 0,29 cm dan berat rata-rata 3,12 ± 
0,99 g. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2012 –Januari 2013 di BBL Lombok. 
Sebagai tempat uji digunakan bak beton dengan 
kapasitas 1000 L sebagai bak pemeliharaan 
yang terbuat yang berada di ruang outdoor. 
Dalam bak tersebut dimasukkan 20 keranjang 
yang diberi jaring pada seluruh bagian 
keranjang agar abalon hybrid tidak keluar dari 
keranjang. Keranjang yang digunakan untuk 
pemeliharaan abalon terbuat dari keranjang 
plastik berbentuk persegi  panjang dengan 
ukuran  60 x 50 x 40 cm3. Bagian dasar 
keranjang dilapisi dengan jaring berdiameter 
kecil agar pakan yang diberikan tidak lolos 
keluar dari keranjang tersebut. Keranjang 
tersebut diberi tali dan disangga oleh kayu. 

Pakan uji yang diberikan selama 
penelitian ini ada empat jenis: 
A. Pakan komersial awabi dari jepang 
B. Pakan buatan dengan 100% sumber protein 

hewani 
C. Pakan buatan dengan 100% sumber protein 

nabati 
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D. Pakan buatan dengan kombinasi sumber 
50%  protein hewani dan 50% protein 
nabati 
Komposisi pakan abalon pada perlakuan B, 

C, dan D dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Komposisi pakan abalon pada 
perlakuan B, C, dan D 

No Komposisi Bahan 
Penyusun Pakan 

Pakan (g) 

  B C D 

1 Tepung ikan 200 - 100 

2 Tepung udang 200 - 100 

3 Tepung jagung - 150 75 

4 Tepung singkong - 150 75 

5 Tepung kedelai - 100 50 

6 Astasantin 1 1 1 

7 Binder 5 5 5 

8 Minyak ikan 20 20 20 

9 Vitamin C 4 4 4 

10 Pengawet 4 4 4 

11 Instan Algae 30 30 30 

12 Agar agar nutrigel 24 24 24 

13 Agar agar swalow 12 12 12 

14 Air tawar 1,5 L 1,5 L 1,5L 

  500 500 500 
 
Pakan yang telah jadi, kemudian disimpan 

kedalam freezer agar tidak rusak dan berjamur, 
bila akan dipindah pakan dimasukkan ke kulkas 
dan diberi label untuk setiap perlakuan yang 
berbeda.  

Pakan diberikan 2 kali dalam 1 hari saat 
pagi  dan sore. Dosis pemberian pakan masing – 
masing 5% untuk perlakuan A, B, C, dan D. 

Pemberian pakan rumput laut juga 
diberikan pada abalon hybrid dengan dosis 15% 
dari bobot total biomassa abalon hybrid. 
Pemberian pakan rumput laut dilakukan sebagai 
pembanding pada perlakuan. 

Variabel yang dikumpulkan meliputi 
pengukuran tingkat konsumsi pakan (TKP), 
efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), laju 
pertumbuhan harian signifikan (SGR), 
kelulushidupan, dan data kualitas air yang 
meliputi suhu dimonitor setiap hari sedangkan 
DO, pH, amoniak dan salinitas dimonitor setiap 
1 minggu. 

 
Tingkat Konsumsi Pakan (TKP) 

Tingkat Konsumsi Pakan dihitung 
dengan rumus: 
Jumlah konsumsi pakan = pakan yang diberikan 
– sisa pakan 
 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Efisiensi Pemberian Pakan  dihitung 
dengan rumus, Tacon  (1993), 
yaitu:                

               EPP  = 
��			–	��

�
     X 100%                                                  

Keterangan :  
EPP       = Efisiensi pemanfaatan pakan  
Wo        = Berat hewan uji pada awal  

   penelitian (g).  
Wt         = Berat hewan uji pada akhir  

   Penelitian (g).. 
F            = Jumlah pakan yang dikonsumsi (g). 
 
Laju Pertumbuhan Spesifik  (SGR)  

 Laju pertumbuhan spesifik harian 
dihitung dengan menggunakan rumus dalam 
Handajani & Widodo (2010), yaitu  sebagai 
berikut :  
                 SGR     = LnWt – LnWo       x 100 %  
                                             t  
Keterangan :  
SGR  =   Laju Pertumbuhan Spesifik   
Wt =   Berat ikan uji pada akhir  

      Percobaan (g).  
Wo =    Berat ikan pada awal percobaan (g) 
t  =   Interval waktu percobaan (hari) 

 
Kelulushidupan  (SR) 
    Kelulushidupan abalon dihitung 
menurut Zairin (2002), sebagai  berikut:                 

 SR        = 
��

��
  X 100% 

Keterangan :      SR= Survival Rate.  
SR        =   Kelulushidupan ikan Uji (%)  
Nt         =   Jumlah ikan uji pada akhir  

    percobaan 
No        =   Jumlah ikan uji pada  awal   

    percobaan  
 

Analisis data  
Data penelitian, sebelum dianalisis 

ragamnya, terlebih dahulu data diuji normalitas, 
uji aditifitas dan uji homogenitas (Steel dan 
Torrie, 1993). Uji Normalitas, uji homogenitas 
dan uji additifitas dilakukan untuk memastikan 
data menyebar secara normal, homogen dan 
bersifat aditif sebagaimana prasyarat untuk 
melakukan Rancangan Acak Lengkap (RAL).   

Data dianalisis ragam untuk 
mengetahui perbedaan antara perlakuan pada 
taraf kepercayaan 95% dan 99%.  Apabila 
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Hasil uji proksimat pakan abalon dalam penelitian bisa dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Proksimat Pakan Abalon dalam Penelitian 

 
 

No Perlakuan Protein Lemak Karbohidrat 
Kadar 

air 
Serat 
kasar Abu Kalsium 

Pakan dalam bentuk berat basah 

1  Rumput Laut 1,69 - - 85,71 - - - 

2 (A) Awabi 29,00 2,00 20,00 7,00 20,00 20,00 1,5 

3 (B) Pakan 100% protein hewani 10,06 7,06 0,19 66,45 13,87 4,83 0,76 

4 (C) Pakan 100% protein nabati 5,75 1,40 1,13 74,33 15,86 1,19 0,04 

5 (D) Pakan 50% protein hewani 50 % 
nabati 

7,93 3,92 0,44 69,71 14,40 2,63 0,33 

Pakan dalam bentuk berat kering               

1  Rumput Laut 11,82** - -   - - 

2 (A) Awabi 31,18* 2,15* 21,51* 0 21,51* 21,51* 1,6* 

3 (B) Pakan 100% protein hewani 29,99** 21,04** 0,57** 0 41,34** 14,40** 2,26** 

4 (C) Pakan 100% protein nabati 22,40** 5,45** 4,40** 0 61,78** 4,63** 0,15** 

5 
 

(D) Pakan 50% protein hewani 50 % 
nabati 

26,18** 
 

12,94** 
 

1,45**  
 

0 
 

47,54** 
 

8,68** 
 

1,09** 
 

6 Kebutuhan abalon 20-53*** 1,5-5*** 32-60***       1-3*** 

Sumber: * Susanto et al. (2010) 

** Lab Kimia FMIPA UNRAM 

*** Spencer (2002) 
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terjadi perbedaan yang nyata atau sangat nyata 
pada analisis anova, maka akan dilanjutkan 
analisis Variant dengan Model Duncan (Steel 
dan Torrie, 1993) untuk mencari pengaruh 
perlakuan yang terbaik bagi abalon hybrid dan 
juga untuk mencari nilai tengah antar perlakuan. 
Data tentang pakan rumput laut hanya 
dijelaskan secara deskriptif saja karena rumput 
laut bukan perlakuan yang menggunakan pakan 
buatan. Data dalam bentuk % sebelum di uji 
anova ditransformasikan dahulu ke archsin..  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
dengan pemberian pakan menggunakan sumber 
protein yang berbeda pada pakan abalon, 
diperoleh nilai efisiensi pakan dari setiap 
perlakuan adalah A (48,52 ± 6,57%) perlakuan 
B (30,36 ± 0,72%), perlakuan C (37,78 ± 
7,99%), dan perlakuan D (39,37 ± 5,76%). 
Perlakuan  A diperoleh nilai tertinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lain.  

Terdapat perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01) terhadap efisiensi pemanfaatan pakan 
akibat pemberian pakan sumber protein yang 
berbeda pada pakan abalon. Nilai efisiensi 
pemanfaatan pakan pada perlakuan A berbeda 
sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan B, 
perlakuan A juga berbeda nyata (P<0,05) 
dengan C dan D. 

Efisiensi pemanfaatan pakan 
merupakan perbandingan antara bobot biomassa 
yang dihasilkan dengan jumlah bobot pakan 
yang dikonsumsi. Nilai konversi pakan 
menunjukkan bahwa sejauh mana pakan 
dimanfaatkan oleh kultivan secara efisien 
(Tacon, 1993) 

Data efisiensi pemanfaatan pakan pada 
penelitian tersaji dalam Tabel 3. menunjukkan 
hasil yang paling tinggi adalah perlakuan A 
kemudian berturut-turut perlakuan D, C, A. 
Pada pakan rumput laut didapatkan hasil rata-
rata 17,05 ± 3,62%, lebih rendah daripada 
perlakuan lainnya. Kualitas dalam pakan 
perlakuan A memiliki nilai yang paling baik 
dalam efisiensi pemberian pakan  karena pakan 
A diduga sudah memenuhi kebutuhan nutrisi 
dari abalon hybrid. Kemampuan biota dalam 
mencerna pakan tergantung pada kualitas, 
kuantitas, bahan baku pakan, kandungan gizi 
pakan, jenis serta enzim pencernaan, ukuran, 
umur, serta sifat fisik kimia peraiaran 
(NCR,1983 dalam Nindya, 2012). 

Pakan dengan perlakuan A memiliki 
nilai efisiensi paling tinggi karena perlakuan A 
memiliki nilai protein paling tinggi dan kadar 
air yang rendah daripada perlakuan pakan 
abalon yang lain (Tabel 2). Pertumbuhan  pada 
pelet awabi abalon tinggi karena memiliki 
kandungan protein tinggi dan kandungan bahan 
kering yang tinggi. Tingkat pertumbuhan yang 
tinggi dapat dicapai di mana pakan buatan telah 
disusun komposisinya secara optimal untuk 
menyediakan semua kebutuhan nutrisi dengan 
keuntungan kualitas pakan tetap bagus 
sepanjang tahun (Fitzgerald, 2008).  

Nilai nutrisi pakan yang terkandung 
pada pakan  A memiliki nilai nutrisi protein 
31,18%, lemak 2,15%, karbohidrat 20%. Hal ini 
sesuai dengan penyataan Fleming et al. (1996) 
bahwa pakan buatan untuk abalon adalah pakan 
buatan yang memiliki nutrisi protein tinggi (20-
50%) dan karbohidrat (30-60%),  lipid yang 
rendah (1,5-5,3%) dan serat (2-6%). Sehingga  
pakan A adalah pakan yang nilai nutrisinya 
paling mendekati paling mendekati nilai nutrisi 

Tabel 3.  
 

Nilai tingkat konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, laju pertumbuhan harian 
dan kelulushidupan benih abalon hybrid 

Perlakuan Nilai rata-rata ± SD 

TKP EPP RGR SR 

A 3,56 ± 1,19**a 48,52 ± 6,57**a 1,08 ± 0,08**a 88,33±6,38a 
B 2,15 ± 0,16c 30,36 ± 0,72c 0,14 ± 0,07c 80,00±0,00a 
C 2,28 ± 0,40cb 37,78 ± 7,99*b 0,49 ± 0,12cb 86,67±7,69a 
D 

2,56 ± 0,30*b 39,37 ± 5,76*b 0,56 ± 0,09*b 86,67±5,44a 
Tanda super skrip menunjukkan terjadi perbedaan yang nyata 

* Berbeda nyata (P<0,05) 
** Berbeda sangat nyata (P<0,01)   
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yang dibutuhkan abalon. 
Perlakuan A memiliki kandungan 

nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan abalon,  
karena memiliki nilai protein yang tinggi, 
rendah lemak dan tinggi karbohidrat (Tabel 2) 
dibandingkan perlakuan yang lain. Pakan 
Abalon yang baik untuk pertumbuhan abalon 
adalah pakan yang rendah lemak tetapi kaya 
cadangan karbohidrat (Painter, 1983 dalam 
Kneuer dan Hecht., 1996). Abalon memiliki 
kemampuan yang  besar untuk mensintesis 
lemak dari sumber karbohidrat (Durazo et al., 
2003)  

Pakan buatan A juga memiliki kadar 
protein yang paling tinggi sehingga 
menghasilkan pemanfaatan pakan dan  
pertumbuhan yang paling baik. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Heptarina (2006), bahwa 
semakin tinggi nilai protein suatu pakan akan 
semakin meningkatkan pertumbuhan. 

 
Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
dengan pemberian pakan menggunakan sumber 
protein yang berbeda pada pakan abalon, 
diperoleh nilai RGR ikan uji dari setiap 
perlakuan adalah A (0,83 ± 0,05%), perlakuan B 
(0,35 ± 0,06%), perlakuan C (0,43 ± 0,09%), 
dan perlakuan D (0,43 ± 0,09%). Hasil ini 
menunjukkan bahwa pada perlakuan A 
diperoleh nilai tertinggi. 

 Tabel 3. menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang sangat nyata   (P<0,01) terhadap 
laju pertumbuhan harian spesifik abalon hybrid 
dengan pemberian sumber protein yang 
berbeda. Nilai laju pertumbuhan harian spesifik 
pada perlakuan A berbeda sangat nyata (P<0,01) 
dengan perlakuan B dan berbeda nyata (P<0,05) 
terhadap  C, dan D. Perlakuan B  berbeda nyata 
(P<0,05) dengan  dan D. 

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada 
perlakuan A. Analisis ragam menunjukkan 
ternyata pemberian pakan buatan dengan 
sumber protein berpengaruh nyata (P<0,01) 
terhadap pertumbuhan spesifik harian benih 
abalon hybrid. Pada pakan rumput laut 
didapatkan hasil rata-rata 0,33 ± 0,09% lebih 
rendah dibandingkan dengan perlakuan yang 
dilakukan. 
 Pakan dengan perlakuan A memiliki 
pertumbuhan yang lebih baik daripada 
perlakuan yang lain. Hal ini dikarenakan karena 
pakan buatan yang berasal dari pabrik memakai 
sumber protein kombinasi hewani dan nabati 
memiliki kelengkapan asam amino yang lebih 
baik. Hal ini sesuai dengan Bautista et al. 
(2002) Kombinasi sumber protein nabati dan 

hewani makanan yang diperlukan untuk 
mencapai tingkat pertumbuhan terbaik. 
 Pakan A memiliki nilai gizi yang baik 
dan sesuai dengan kebutuhan abalon karena 
memang dibuat oleh pabrik pakan yang sudah 
teruji baik itu stabilitasnya, ataupun daya 
cernanya. Pakan pelet buatan pabrik juga 
biasanya sudah ditambahkan mineral dan 
vitamin yang sesuai untuk abalon dalam pakan 
yang mereka buat sehingga membuat pakan 
yang dibuat semakin baik. Kandungan protein 
dalam pakan A sebesar 31,18% sesuai dengan 
kebutuhan abalon. Protein yang dibutuhkan 
dalam pakan abalon adalah sebesar 20-53% 
(Spencer, 2002). 
 
Kelulushidupan 

Dari Tabel 3. menunjukkan bahwa 
kelulushidupan abalon hybrid tertinggi 
diperoleh pada perlakuan A (88,33±6,38%)  
kemudian diikuti oleh C (86,67±7,69%) beserta  
D (86,67±7,69%) dan yang paling rendah yaitu 
pada perlakuan  B (80,00±0%). Pada pakan 
rumput laut didapatkan hasil rata-rata 88,33 ± 
11,38 

Hasil analisis menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) 
terhadap kelulushidupan abalon hybrid dengan 
pemberian pakan sumber protein yang berbeda. 
Hasil pengamatan kelulushidupan abolon hybrid 
yang dicapai hingga akhir penelitian berkisar 
88,3-83,33 %. Hasil analisa ragam data 
kelulushidupan abalon hybrid pada tabel terlihat 
F hitung lebih kecil dari F tabel sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini 
perlakuan pemberian pakan dengan sumber 
protein yang berbeda tidak berpengaruh nyata 
terhadap kelulushidupan abalon hybrid. 
 Kematian abalon pada penelitian ini 
diduga karena penanganan sampling yang salah, 
parasit dan  penyakit. Kelulushidupan yang 
hampir sama ini dikarenakan sifat abalon hybrid 
yang herbivora sehingga tidak akan terjadi 
kanibalisme pada sesama abalon hybrid. 
Kematian abalon dalam pemeliharaan penelitian 
bisa terjadi karena penyakit, dan salah dalam 
perlakuan.  

Kualitas air yang menurun yang 
menimbulkan stres pada abalon atau 
penanganan yang kurang hati-hati yang dapat 
menimbulkan luka bisa menimbulkan kematian 
pada abalon  sehingga akan menimbulkan 
kelulus hidupan yang rendah (Tahang et al., 
2005). Kualitas air pada pengamatan di 
penelitian abalon hybrid ini (Tabel 4), 
menunjukan bahwa kualitas air media 
pemeliharaan masih dalam taraf keleyakan 
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untuk budidaya abalon hybrid. Kisaran nilai 
parameter sifat fisika-kimia pada umumnya 
tidak begitu berbeda. Suhu air berkisar dalam 
kondisi yang masih sesuai untuk kehidupan 
abalon, sebagaimana dinyatakan  (Balai 
Budidaya Laut Lombok, 2012), bahwa untuk 
abalon hybrid suhu 28-30oC masih sesuai untuk 
kehidupannya, dimana suhu optimalnya juga 
sama 28-30oC. 
 Kadar oksigen terlarut, kisarannya 
berada pada nilai yang masih layak yakni 4,5-
6,9 mg/L, demikian pula dengan kisaran 
salinitas yang didapatkan      34-35 mg/L. 
Sumber dari oksigen dalam penelitian ini 
berasal dari aerator dan gerakan air yang 
mengalir. Kisaran kadar oksigen dan salinitas 
yang optimal bagi abalon adalah > 4 mg/L dan 
30-35 mg/L (Tahang et al., 2005). 
 Kadar ammoniak yang didapat dalam 
pengamatan dipenelitian kali ini didapat nilai 
0,248-0,335 mg/L, sedangkan pH didapatkan 
nilai 7,3-7,9. Sumber amonia dalam pengamatan 
kali ini berasal dari feses abalon. Kisaran 
amonia dan pH yang optimal bagi abalon adalah 
< 1 mg/L dan 7-8 (Tahang et al., 2005). 
 
Kualitas Air 

Salah satu faktor pendukung 
keberhasilan dalam budidaya adalah kualitas air.  
Parameter yang diukur tersaji dalam Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kualitas air selama penelitian 

No Parameter Kisaran 
 Kelayakan 

Pustaka 
1 Suhu 28-30oC 28-30oCa 
2 pH 7,3-7,9 7-8b 
3 DO 4,5-6,9 mg/L > 4 mg/Lb 
4 
5 

Ammoniak 
Salinitas 

0,248-0,33 mg/L 
34-35 ppt 

< 1 mg/La 

32-35 ppta 
Keterangan: 

a : Balai Budidaya Laut Lombok (2012) 
b : Tahang et al. (2005)  
 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Kesimpulan yang diperoleh adalah 
Pemberian pakan buatan awabi dari jepang 
adalah yang terbaik untuk tingkat konsumsi 
pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, konversi 
pemberian pakan, petumbuhan biomassa, dan 
laju pertumbuhan spesifik pada benih abalon 
hybrid. 
Saran 

Disarankan perlu adanya penelitian 
lanjutan dengan mengekplore sumber protein 
yang terbaik. 
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